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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pemain futsal di Pro Futsal League Indonesia merupakan calon-calon pemain timnas

futsal Indonesia. Atmosfer Pro Futsal League sangatlah berbeda dengan League Futsal

lainnya dimana banyaknya pemain berpengalaman, dan lebih banyaknya penonton,

selain itu tekanan dari dalam dan luar lapangan yang mengharuskan pemain memiliki

mental yang kuat. Semakin ketatnya persaingan olahraga futsal di Indonesia sekarang

ini, menyebabkan semakin kompleksnya permasalahan yang dihadapi oleh klub-klub

peserta Pro Futsal League dan tuntutan prestasi pun semakin meningkat. Klub futsal

sebagai sebuah organisasi harus mampu mencapai tujuan yang direncanakan untuk

dapat memenuhi tuntutan prestasi dari management. Perubahan yang dilakukan oleh

organisasi akan meningkatkan tuntutan pekerjaan dan persaingan di tempat kerja.

Persaingan kerja dapat berupa persaingan kerja yang sehat dan tidak sehat. Adanya

persaingan kerja yang kurang sehat antara sesama rekan kerja merupakan suatu kondisi

lingkungan kerja psikologis yang dapat mempengaruhi munculnya burnout pada diri

karyawan Rizka (2013).

Berdasarkan hasil uji korelasi product moment dapat disimpulkan bahwa adanya

hubungan yang positif antara workplace bullying dengan burnout. Hal tersebut dapat

dilihat dari koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,319 dengan p = 0,016 (p < 0,05) yang

berarti ada hubungan positif antara workplace bullying dengan burnout. Artinya
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semakin tinggi workplace bullying maka semakin tinggi burnout pada pemain futsal di

Pro Futsal League Indonesia. Sebaliknya semakin rendah workplace bullying maka

semakin rendah burnout pada pemain futsal di Pro Futsal League Indonesia.

Sedangkan dari hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian besar pemain

futsal di Pro Futsal League Indonesia mendapatkan perilaku workplace bullying

sedang sebesar 71,42% (40 subjek), dan tingkat burnout kategori rendah sebesar

85,72% (48 subjek). Hasil penelitian ini memperoleh koefisien determinasi (R2)

sebesar 0.102. Koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa variabel workplace

bullying menunjukkan kontribusi 10,2% terhadap burnout dan sisanya 89,8%

dipengaruhi oleh faktor workload (beban kerja), kontrol (pengawasan), reward

(penghargaan), fairness (keadilan), values (nilai), Dukungan Sosial, factor as age

(faktor umur), gander (peran laki-laki dan wanita), martial status (status kedudukan),

personality (kepribadian).

B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1. Bagi subjek

Bagi pemain, saat gejala burnout muncul setiap individu sudah mulai harus

menyadarinya dan mengatasinya dengan berbagai cara yang diantaranya ;

pengendalian emosi, berpikir positif, mencintai pekerjaan karena dengan demikian

beban dan dampak dari pekerjaan yang melelahkan tidak akan mempengaruhi psikis.
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Selain itu jika terjadi workplace bullying segera melaporkan kepada management agar

dapat di atasi sehingga tidak berdampak pada psikologis pemain salah satunya burnout.

2. Bagi Klub / Organisasi

Burnout menyumbang kesuksesan dan keberhasilan organisasi untuk mencapai

tujuan, maka organisasi perlu memperhatikan tingkat burnout yang dimiliki oleh

pemain. Untuk menurunkan tingkat burnout dengan cara mengurangi perilaku bullying

melalui hal yang sederhana seperti melakukan psikoedukasi dengan cara

menempelkan poster anti bullying pada tembok-tembok di arena berlatih dan kamar

pemain, menerima masukan dan kritik dari pemain maupun pelatih, tidak memberikan

beban yang berlebihan kepada pemain, memberikan materi sesuai dengan kapasitas

dan kompetensinya dan memberikan masukan kepada pemain dengan cara yang lebih

baik sehingga pemain dapat merasa tetap nyaman dan sadar baik akan kemampuannya

dan kesalahan yang dilakukan.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan jika ingin memilih subjek penelitian di

sebuah organisasi atau klub harap perhatikan jadwal libur dan berjalannya liga,

sehingga dapat lebih mudah menentukan jadwal untuk bertemu dengan subjek.

Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk lebih menggali teori dan faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi burnout seperti workload (beban kerja), control (pengawasan),

reward (penghargaan), fairness (keadilan), values (nilai), Dukungan Sosial, factor as age

(faktor umur), gander (peran laki-laki dan wanita), martial status (status kedudukan),

personality (kepribadian). Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan pengukuran
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dengan memperhatikan jenis pekerjaan maupun beban kerja subjek yang diteliti karena

setiap jenis pekerjaan mempunyai tuntutan yang berbeda dan hal tersebut dapat

mempengaruhi tingkat burnout yang dimiliki oleh setiap individu dan untuk

menghindari ketidaksesuaian antara data yang diperoleh dengan kondisi subjek yang

sebenarnya (faking good) maka peneliti selanjutnya diharapkan menyederhanakan

kolom identitas subjek seperti, tidak menyertakan nama selain itu dikarenakan tingkat

burnout setiap individu berbeda-beda makan dalam kolom biodata di masukan masa

kerja sehingga data yang di dapat lebih luas dan lengkap. Peneliti selanjutnya juga

diharapkan memiliki data lengkap subjek agar lebih mudah di hubungi saat

menyebarkan skala sekalipun melalui google from, sehingga tidak menunggu dengan

waktu yang cukup lama dikarenakan tidak semua subjek menyebarkan kembali skala

yang dikirimkan peneliti kepada subjek lainnya yang sesuai dengan kriteria penelitian.
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